ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

 PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA






ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
 PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA 
 PT MARDIATAMA KONSTRUKSI PALEMBANG 
 
Seifty Mukjizatiah1, Anton Arisman2 
Jurusan Akuntansi STIE Multi Data Palembang 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi 
penerimaan dan pengeluaran kas yang sedang berjalan pada PT Mardiatama Konstruksi 
Palembang, mengetahui apakah sistem informasi penerimaan kas dan pengeluaran kas 
tersebut sudah berjalan dengan efektif. Metode penelitian yang diigunakan dalam 
penulisan ini menggunakan metode kualitatif, jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
metode observasi, wawancara, dokumentansi. Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode deskriptif. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas   
 
Abstract 
 This study aims to determine how the accounting information system cash receipts 
and payments that are running on Mardiatama limited Construction Palembang, 
determine whether the information system of cash receipts and cash disbursements are 
already operating effectively. Research methods in this paper using qualitative methods, 
the type of data used are primary data and secondary data, data collection techniques 
used were observation, interviews, documentation. Data analysis method used is 
descriptive method. 
 





1.1 Latar Belakang 
Perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang menggunakan administrasi dan 
sistem keuangan yang akuntabel, rapi, baik dan terpercaya. Mulyadi (2006: h.3) 
menyebutkan salah satu keberhasilan sebuah perusahaan dengan menggunakan 
sistem Informasi Akuntansi yang diakui. Sistem informasi tersebut adalah susunan 
formulir, catatan, laporan yang dibuat untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen untuk mempermudah kegiatan usaha. Unsur sistem 
akuntansi utama adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan 
buku pembantu, serta laporan keuangan. 
PT Mardiatama Konstruksi palembang merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam ruang lingkup bisnis jasa kontraktor, pengadaan barang dan 
perdagangan. Maraknya perkembangan bisnis tersebut membuat usaha perancangan 
konstruksi bangunan dan interior semakin kompleks dan menjadi perhatian utama 
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para developer. PT Mardiatama Konstruksi palembang bukanlah satu-
satunya perusahaan yang memberikan jasa kontraktor, pengadaan barang dan 
perdagangan. Oleh karena itu, PT Mardiatama Konstruksi Palembang sangat 
memperhatikan kebutuhan dan kepuasan para pelanggan. 
Sebuah usaha konstruksi dan desain harus memperhitungkan resiko yang 
dihadapi. Untuk dapat mengetahui kinerja setiap perusahaan harus menyajikan suatu 
laporan keuangan pada satu periode. Laporan keuangan digunakan sebagai dasar 
untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan. 
Setelah melakukan survei pendahuluan, dalam penelitian ini masih 
ditemukannya permasalahan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang kerap 
terjadi di PT Mardiatama Konstruksi Palembang. Permasalahan yang sering terjadi 
yaitu selisih pencatatan antara bukti fisik dan juga pembukuan. Pada tahun 2010, 
terjadi selisih pencatatan pada bagian keuangan dan bagian marketing. Yang mana 
pihak marketing melakukan manipulasi data ke bagian keuangan dan melakukan 
kecurangan.  
 Tidak hanya itu, masih ditemukan pula permasalahan yang ada pada 
pengeluaran kas, Kurangnya bukti pengeluaran kas yang digunakan, sehingga 
membuat pelaporan atas pengeluaran kas yang terjadi menjadi lebih sulit. Jika 
permasalahan tersebut terus terjadi, maka dapat merugikan perusahaan itu sendiri. 
Dalam proses pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan PT 
Mardiatama Konstruksi Palembang perusahaan belum sesuai dengan prosedur yang 
ada. Suatu sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas harus 
direncanakan dengan baik dan sesuai pada PT Mardiatama Konstruksi Palembang. 
Berdasarkan uraian di atas maka skripsi ini disusun dengan mengambil data 
pada PT Mardiatama Konstruksi di Palembang dengan menitikberatkan pada sistem 
informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas, dengan harapan dapat 
memberikan jalan keluar berupa saran-saran guna perbaikannya. Maka judul skripsi 
ini adalah “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran 
Kas pada PT Mardiatama Konstruksi Palembang” 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem informasi Akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT 
Mardiatama Konstruksi Palembang? 
2. Bagaimana sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang efektif untuk PT 
Mardiatama Konstruksi Palembang? 
 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem informasi akuntansi 
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Mardiatama Konstruksi Palembang dan 
untuk membantu PT Mardiatama Konstruksi Palembang dalam prosedur penerimaan 













2. LANDASAN TEORI 
 
1.1 Landasan Teori 
1.1.1 Resource Based View Theory 
Resource Based View theory  adalah sumber daya perusahaan sebagai 
pengendali utama di balik kinerja dan daya saing perusahaan. Teori 
Resource Based View memandang perusahaan sebagai kumpulan sumber 
daya dan kemampuan.  
 
1.1.2 Sistem Informasi Akuntansi 
 Menurut Kusrini M.Kom dan Andi Koniyo (2007, hal.10) Sistem 
informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang mengubah data 
transaksi bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi 
pemakainya. 
 
1.1.3 Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas  
   Sistem informasi akuntansi Penerimaan kas adalah suatu transaksi yang 
menimbulkan bertambahnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang 
diakibatkan adanya penjualan kecil produksi, penerimaan piutang maupun 
hasil transaksi lainnya yang menyebabkan bertambahnya kas. (Mulyadi 
2009, hal.289)  
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas meliputi serangkaian proses 
baik manual maupun komputerisasi, mulai dari pencatatan, penggolongan, 
peringkasan transaksi dan atau kejadian keuangan hingga pelaporan 
keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang 
berkaitan dengan penerimaan kas (Halim 2007, hal.3)  
 
1.1.4 Penerimaan Kas dari penjualan Tunai  
Definisi menurut Mulyadi (2008, hal.455), sumber penerimaan kas 
terbesar suatu perusahaan dagang adalah berasal dari transaksi 
penjualan tunai. Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, 
sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan :  
1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank 
dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir 
untuk melakukan internal check.  
2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi 
kartu kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam 
pencatatan penerimaan kas. 
 
1.1.5 Penerimaan Kas dari Piutang  
Definisi menurut Mulyadi (2008:493), menjelaskan bahwa untuk 
menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, sistem penerimaan kas dari 
piutang mengharuskan:  
1. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara 
pemindahbukuan melalui rekening bank (giro bilyet). Jika perusahaan hanya 
menerima kas dalam bentuk cek atas nama perusahaan, akan menjamin kas 
yang diterima oleh perusahaan masuk ke rekening giro bank perusahaan. 
Pemindahbukuan juga akan memberikan jaminan penerimaan kas masuk ke 
rekening giro bank perusahaan.  
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2. Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke 
bank dalam jumlah penuh.  
 
 
1.1.6 Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas  
Soemarso S.R. (2004, hal.297) menyebutkan bahwa pada dasarnya untuk 
dapat menghasilkan sistem pengendalian yang baik, prosedur pengeluaran 
kas harus memperhatikan hal-hal berikut :  
1. Semua pengeluaran dalam jumlah besar dilakukan melalui bank. 
Pengeluaran-pengeluaran dalam jumlah kecil dilakukan melalui dana 
kas kecil.  
2. Semua pengeluaran kas harus memperoleh persetujuan dari yang 
berwenang terlebih dahulu.  
3. Terdapat pemisahan tugas antara yang berhak menyetujui pengeluaran 
kas, yang menyimpan uang kas dan melakukan pengeluaran serta yang 
mencatat pengeluaran kas.  
 
1.2 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


















3.1 Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kualitatif berupa 
fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang sedang diteliti. Metode ini 
digunakan untuk memaparkan apakah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan telah berjalan secara efektif atau belum. 
 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian  
 3.2.1 Objek Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah informasi yang berkaitan dengan sistem 
informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. 
 3.2.2 Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah PT Mardiatama Konstruksi Palembang 
yang berlokasi di Jl. Kadir TKR No.99 Palembang (Samping Taman 
Purbakala Kerajaan Sriwijaya). 
 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci  
Pemilihan informan kunci yang tepat sangat membantu penulis untuk 
menyelesaikan hasil penelitian dengan akurat. Informan kunci dalam 
penelitian ini adalah akademisi, pihak internal dan eksternal. karena informasi 
yang dibutuhkan merupakan informasi yang berasal dari bagian tersebut.  
 
3.4 Jenis Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini guna untuk menyelesaikan 
dan menganalisis dalam penyusunan penelitian. Menurut Sugiyono (2014, h.137) 
jenis data ditinjau dari sumber datanya dibagi menjadi 2 yang terdiri dari : 
1. Data Primer (Primary Data) 
Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 
primer penelitian ini adalah hasil wawancara dengan informan kunci penelitian 
ini. 
2. Data Sekunder (Secondary Data) 
Yaitu sumber data yang tidak diberikan secara langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen. Data sekunder 
penelitian ini berhubungan dokumentasi PT Mardiatama Konstruksi Palembang 
dan dokumen keuangan. Beberapa kajian dalam literatur yang berhubungan 
dengan penelitian ini menjadi bagian yang tidak dapat diabaikan.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode wawancara 
dengan bagian keuangan yang bertanggung jawab pada PT Mardiatama Konstruksi 
Palembang dan metode dokumentasi dengan pengumpulan data yang diperoleh 
dengan mencari bahan bacaaan, dokumen-dokumen dan buku-buku yang ada 




3.6 Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti digunakan adalah 
analisis data kualitatif dengan menganalisis dan mendeskripsikan prosedur 
penerimaan dan pengeluaran kas berkaitan dengan sistem informasi akuntansi 
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Mardiatama Konstruksi Palembang. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 PT Mardiatama Konstruksi yang didirikan tanggal 19 Januari 2005 
bergerak dalam ruang lingkup bisnis jasa kontraktor, pengadaan barang dan 
perdagangan. Maraknya perkembangan bisnis tersebut membuat usaha perancangan 
konstruksi bangunan dan interior semakin kompleks dan menjadi perhatian utama 
para developer. Melihat dan mengantisipasi kebutuhan pasar yang semakin 
kompetitif, PT Mardiatama Konstruksi memperkokohkan diri dengan dukungan 
peralatan yang berteknologi tinggi, material berkualitas terbaik dan sumber daya 
manusia yang  memiliki profesionalitas dan kapabilitas sebagai tim manajemen dan 
tenaga ahli yang berkualitas.  PT Mardiatama Konstruksi siap bekerja responsif 
untuk membangun, merenovasi dan memodifikasi konstruksi bangunan menjadi 
kokoh dan menarik.  Kreasi ide-ide terbaik yang kreatif  dan inovatif, PT 
Mardiatama Konstruksi hanya mempersembahkan untuk membangun kepuasan 
konsumen. 
Dengan perkembangan yang begitu pesat yang terjadi dan melihat peluang yang 
cukup besar untuk mengembangkan usaha di Kota Palembang, maka PT Mardiatama 
Konstruksi membangun cabang di Kota Palembang pada tahun 2008.  Dibawah 
pimpinan Bapak Abdillah M. Smith PT Mardiatama Konstruksi Palembang langsung 
mengerjakan perumahan KOTA MODERN SRIWIJAYA yang berlokasi di Jl. Kadir 
TKR No.99 palembang (Samping Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya). 
 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada bagian keuangan dan manajer telah 
ditemukan bahwa PT Mardiatama Konstruksi Palembang masih memiliki 
permasalahan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas nya. Dalam permasalahan 
penerimaan kas nya pengeluaran kas yang diterapkan masih belum efektif yang 
menyebabkan terjadinya ketidakjelasan laporan keuangan, selisih pencatatan antara 
bukti fisik dan juga pembukuan Hal tersebut terjadi karena PT Mardiatama 
Konstruksi hanya mengedepankan keuntungan yang diperoleh tanpa melihat unsur-
unsur sistem informasi akuntansi yang akan menunjang kegiatan operasional 
perusahaan. Perusahaan juga masih membuat laporan keuangan dengan 
menggunakan cara yang manual. Hal ini sesuai dengan teori Resoucre Based-View 
yang menyatakan bahwa efektivitas suatu sistem informasi akuntansi usaha dapat 
dipengaruhi oleh berbagai sumber daya. 
 
A.  Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Menggunakan Bagan 





Dengan melihat adanya kekurangan-kekurangan yang ada terutama pada 
sistem informasi akuntansi penerimaan kas. Peneliti menyarankan agar pimpinan 
dapat membuat suatu kebijakan tugas yang lebih jelas dari setiap fungsi. 
Pimpinan perusahaan  juga sebaiknya menambah bagian-bagian yang belum ada 
seperti kasir dan bendahara agar pimpinan perusahaan dapat melaksankan 
wewenang nya secara benar. Berikut adalah narasi serta Flowchart yang 
diusulkan untuk PT Mardiatama Konstruksi Palembang :  
Flowchart yang diusulkan mempunyai 4 bagian, antara lain pelanggan, 
Administrasi ,bagian keuangan dan pimpinan. Langkah pertama adalah pembeli 
datang lalu memilih rumah dan bangunan , setelah mendapatkan rumah dan 
bangunan  yang dicari lalu pembeli melakukan pemesanan dan bagian 
administrasi menerima pesanan tersebut. Bagian administrasi langsung membuat 
nota penjualan dan mengisi formulir sesuai dengan data yang telah diberikan. 
Setelah itu bagian administrasi membuat nota pejualan tunai sebanyak 3 rangkap. 
Rangkap pertama diberikan kepada pelanggan, yang kedua diberikan ke bagian 
keuangan, yang ketiga diberikan kepada pimpinan. Setelah bagian keuangan 
menerima nota penjualan tunai bagian keuangaan membuat jurnal penerimaan kas 
dan membuat laporan. Pimpinan menerima nota penjualan tunai dan melakukan 
pengecekan terhadap laporan yang diberikan.  
 
 
Gambar 4.4 Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas yang diusulkan 





B. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas Menggunakan 
Bagan Alir Dokumen (Flowchart)  
 Sistem pengeluaran kas PT Mardiatama Konstruksi  digunakan 
untuk melakukan pembayaran-pembayaran secara tunai yang ditunjukkan 
kepada pihak luar (eksternal) perusahaan. Pengeluaran kas pada PT 
Mardiatama Konstruksi dilakukan untuk beberapa transaksi, diantaranya untuk 
aset perusahaan, pembelian bahan baku, penggajian karyawan, dan kegiatan 
operasional sehari-hari.  
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa kekurangan 
yang ada, diantaranya adalah :  
1. Kurangnya bukti pengeluaran kas yang digunakan, sehingga membuat 
pelaporan atas pengeluaran kas yang terjadi menjadi lebih sulit.  
  Berikut adalah narasi serta Flowchart sistem informasi akuntansi 
pengeluran kas yang diusulkan untuk PT Mardiatama Konstruksi Palembang :  
Langkah pertama adalah supplier memberikan nota tagihan, lalu nota tagihan 
dibuat 2 rangkap. Rangkap pertama diserahkan kepada bagian pembelian, lalu 
bagian pembelian mencocokkan daftar pembelian barang dan langsung mengirim 
nota tagihan ke bagian keuangan. Bagian keuangan membuat laporan 
pengeluaran kas dan melakukan pembayaran kas. Laporan pengeluaran kas 
dibuat 2 rangkap. Rangkap pertama disimpan di bagian keuangan, lalu rangkap 






Gambar 4.5 Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas yang 












Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan mengenai sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas dan pengeluaran kas pada PT. Mardiatama Konstruksi 
Palembang disimpulkan bahwa :  
1. Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas sudah cukup baik namun belum 
dilakukan dengan maksimal karena itu diperlukan sistem komputerisasi yang dapat 
meminimalisir dan mengurangi kecurangan sehingga PT Mardiatama dapat 
menjalankan kegiatan usaha dengan baik.  
2. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran kas masih belum 





Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. PT. Mardiatama Konstruksi membuat kebijakan untuk pemisahan tugas pada sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas agar saat terjadi nya penggelapan bisa 
diminimalisir dan dikurangi. Dan juga membuat suatu laporan keuangan yang 
terkomputerisasi untuk menjaga keamanan data laporan keuangan.  
2. PT. Mardiatama Konstruksi membuat kebijakan baru untuk pemisahan tugas pada 
sistem informasi akuntansi pengeluaran kas.  
3. PT. Mardiatama Konstruksi dapat melakukan analisis kembali sebagaimana dalam 
saran/rekomendasi yang telah penulis berikan agar kedepannya dapat menjalankan 
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